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 ٌَ هىُ ًَ ا تَعْ ًَ ُ  بِ ٍَ أوُتىُا انْعِهْىَ دَزَجَاثٍ ۚ وَاللهه ُْكُىْ وَانهرٌِ ٍَ آيَُىُا يِ ُ انهرٌِ ٌَسْفَعِ اللهه َْشُزُوا  َْشُزُوا فاَ وَإذَِا ٍَِمَ ا
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Distribusi, Kemelimpahan dan Pemanfaatan Makroalga Lokal di Sepanjang 

Pantai Selatan Gunungkidul, Yogyakarta 

 

Anisah Sofyana 

11640041 

 

INTISARI 

Pantai Selatan Gunungkidul merupakan daerah karts dengan tipe substrat batu, 

pasir, karang, pecahan karang, dan karang mati yang mendukung terhadap 

pertumbuhan makroalga (rumput laut). Penelitian dilakukan karena sebagian besar 

pantai di Gunungkidul merupakan tempat tujuan wisata dengan tingkat 

pengunjung (wisatawan) dan aktifitas masyarakat yang tinggi. Kondisi tersebut 

dikhawatirkan dapat mengubah kondisi ekologis pantai sehingga mempengaruhi 

keanekaragaman, kemelimpahan, dan distribusi makroalga. Penelitian ini 

bertujuan untuk mempelajari keanekaragaman, kemelimpahan, distribusi, 

komposisi jenis, pemanfaatan dan faktor lingkungan yang mempengaruhinya. 

Penelitian dilakukan pada tiga pantai di Gunungkidul (P. Kukup, P. Krakal dan P. 

Sundak) pada bulan Oktober - Desember 2015. Pengambilan data dilakukan 

dengan metode kuadrat plot (1m x 1m) sebanyak 50 plot dengan tiga kali ulangan, 

untuk menentukan hubungan antara parameter lingkungan dengan spesies 

maakroalga dilakukan analisis menggunakan Canonical Correspondence Analysis 

(CCA). Berdasarkan hasil penelitian, terdapat  26 spesies makroalga yang terdiri 

dari 7 spesies Chlorophyta, 13 spesies Rhodophyta, dan 6 spesies Phaeophyta 

yang tersebar secara mengelompok (clumped) dan seragam (uniform). Selain itu 

juga terdapat 6 spesies makroalga yang dominan dan melimpah di ketiga lokasi 

yaitu  Ulva lactuca, Enteromorpha intestinalis, Acanthophora muscoides, 

Gelidiella acerosa, Turbinaria ornata, dan Turbinaria conoides. Berdasarkan 

tingkat kemelimpahan spesies,  Pantai Krakal memiliki tingkat kemelimpahan 

tertinggi (22.723 cacah individu/150 m
2
), dan divisi yang paling dominan di 

ketiga lokasi kajian yaitu Chlorophyta. Berdasarka hasil analisis CCA, 

menunjukkan bahwa spesies makroalga yang terdapat di ketiga lokasi terbagi 

dalam 3 kelompok besar yang masing-masing dipengaruhi oleh berbagai faktor 

lingkungan yang terukur. Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat lokal, 

terdapat 6 spesies yang telah dimanfaatka sebagai produk olahan pangan yaitu 

Ulva lactuca, Palmaria palmata, Gigartina stellata, Gelidiella acerosa, 

Gracilaria sp dan Sargassum sp. 

Kata kunci: Chlorophyta, Substrat, aktivitas masyarakat, kuadrat plot, Canonical 

Correspondent Analysis (CCA). 
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Distribution, Abundance, And Utilization of Macroalgae Along The Southern Coast 

Of Gunungkidul, Yogyakarta 

Anisah Sofyana 

11640041 

 

ABSTRACK 

South beach of Gunugkidul is one of karts area with substrat stone type, sand, coral, 

rubble and dead coral to support the growth of macroalgae (seaweed). The research was 

conducted because most of beach in Gunungkidul is one of tourist destinatiom with high 
visitors and society activities. The condition feared to change the ecological of beach and 

affecting to diversity, abundance, distribution, species composition, utilizazion and the 

influence of enviromental factors. The reseach was condusted in Kukup beach, Krakal 
beach and Sundak beach at October - December 2015 with quadratic plot method (1m x 

1m). based on researc result, there are 26 species of macroalgae that consist 7 

Chlorophyta species, 13 Rhodophyta species and 6 Phaeophyta species which dispersed 

clumped and uniform. On the other side, there are 6 macroalga species that dominant and 
abundant in three location such as; Ulva reticulata, Enteromorpha intestinalis, 

Acanthopora muscoides, Gelidiella acerosa, Turbinaria ornata, and Turbinaria conoides. 

Based on the level abundance of the species, Krakal beach has the highest abundance 
(22.723 individual count/m

2
), and the most dominant division in three location is 

Chlorophyta. Based on the result analysis intraction between macroalgae species with 

enviromental parameters using Canonical correspondence Analysis (CCA) show that 
those species are devided into 3 groups that are affected by different enviromental factors. 

Based on the interview with local society, there are 6 species that has utilized food 

product such as Ulva lactuca, Palmaria palmata, Gigartina stellata, Gelidiella acerosa, 

Gracilaria sp, and Sargassum sp.  
 

Keyword: Chlorophyta, Substrat, society activities, quadratic plot method, Canonical 

Correspindence analysis (CCA). 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Gunungkidul merupakan salah satu kabupaten yang terletak di Daerah 

Istimewa Yogyakarta dan memiliki perairan luas dengan deretan pantai yang 

beranekaragam. Pantai Kukup, Pantai Krakal, dan Pantai Sundak merupakan 

deretan pantai yang biasanya menjadi tujuan wisatawan baik dari dalam 

maupun luar negeri. Ketiga pantai ini memiliki persamaan, yaitu merupakan 

kawasan pantai berbatu yang mendukung terhadap kehidupan berbagai jenis 

biota laut, seperti makroalga (Damayanti dan Ranum, 2008). Hal ini karena 

pada umumnya makroalga melekat pada substrat batu, karang atau pasir, 

sehingga organisme ini banyak ditemukan pada perairan yang berasosiasi 

dengan ekosistem terumbu karang (Litaay, 2014).  

Makroalga memiliki peranan penting dalam tatanan ekosistem perairan 

maupun perekonomian. Peran makroalga dalam tatanan ekosistem perairan 

adalah sebagai makanan dan penyedia habitat bagi berbagai jenis biota laut 

seperti Mollusca, Crustaceae, Echinodermata maupun ikan karang 

(Marianingsih et al., 2013). Sedangkan dalam perekonomian, beberapa jenis 

makroalga memiliki nilai jual yang tinggi dengan pasar yang cukup luas 

(Praptinah et al., 2004). Kondisi ketiga pantai tersebut dengan hamparan batu 

karang luas pada zona intertidal sangat mendukung terhadap keberadaan 

makroalga (Litaay, 2014).  

Kondisi yang demikian ternyata juga direspon oleh masyarakat dan 

memicu munculnya pemukiman, industri, pertambakan, tempat rekreasi, sarana 
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perhubungan, dan aktifitas lain yang dapat menyebabkan penurunan kualitas 

lingkungan. Kekhawatiran ini diperkuat dengan adanya data yang 

menunjukkan bahwa jumlah rata-rata pengunjung di Gunungkidul pada tahun 

2008 sebanyak 34.276 orang perbulan (Pujiastuti, 2010). Aktifitas masyarakat 

tersebut dapat mempengaruhi keberadaan makroalga, karena makroalga sangat 

rentan terhadap perubahan dan tekanan ekologis yang terjadi pada 

lingkungannya (Atmadja, 1999). 

Hasil penelitian Pujiastuti (2010) menyebutkan bahwa saat ini kondisi 

Pantai Krakal mengalami kerusakan akibat aktifitas manusia yang 

mengeksploitasi sumber daya alam untuk cindramata dan pengambilan biota 

laut seperti makroalga oleh wisatawan. Selain itu, pengambilan makroalga oleh 

masyarakat lokal untuk memenuhi kebutuhannya juga dikhawatirkan dapat 

berpengaruh terhadap keberadaan makroalga. Pemanfaatan biota laut yang 

tidak memperhatikan daya dukung lingkungan dan tanpa diikuti kegiatan 

konservasi akan menurunkan kualitas dan kuantitas lingkungan.  

Fakta tersebut dikhawatirkan akan menyebabkan perubahan kondisi 

lingkungan dan habitat makroalga, sehingga berakibat pada kepunahan 

tumbuhan laut tersebut. Oleh karena itu, perlu adanya monitoring terkait 

keberadaan makroalga di ketiga pantai tersebut. Sebagai salah satu upaya untuk 

mengetahui hal tersebut, dibutuhkan suatu penelitian untuk melihat distribusi, 

kemelimpahan dan pemanfaatan makroalga yang dijumpai di ketiga pantai 

tersebut.  
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Oleh karena itu, penelitian ini dapat menjadi acuan untuk pemantauan 

kondisi di ketiga pantai tersebut. Sehingga, data yang diperoleh dapat berguna 

untuk tujuan konservasi mengingat pentingnya makroalga dalam tatanan 

ekosistem maupun ekonomi. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat 

menjadi kontrol terhadap pemanfaatan makroalga oleh masyarakat, sehingga 

masyarakat dapat ikut menjaga keberadaan makroalga tanpa mengurangi nilai 

ekonomisnya. Kondisi demikian, diharapkan agar masyarakat tetap dapat 

memanfaatkan makroalga dengan metode-metode konservasi sehingga tidak 

mengancam terhadap keberadaan makroalga. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka dipertanyakan, yaitu 1) bagaimana keanekaragaman jenis 

makroalga di Pantai Kukup, Pantai Krakal dan Pantai Sundak Gunungkidul 

Yogyakarta dan bagaimana tingkat kemelimpahan serta distribusinya; 2) 

bagaimana komposisi jenis makroalga di ketiga pantai tersebut; 3) bagaimana 

pengaruh faktor lingkungan terhadap kemelimpahan dan pola distribusi 

makroalga di ketiga pantai tersebut; dan 4) bagaimana pemanfaatan makroalga 

oleh masyarakat yang ada di ketiga pantai tersebut.  

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mempelajari keanekaragaman jenis, 

kemelimpahan dan distribusi makroalga di Pantai Kukup, Pantai Krakal dan 

Pantai Sundak Gunungkidul Yogyakarta; 2) mempelajari komposisi jenis 

makroalga di ketiga pantai tersebut; 3) mempelajari faktor lingkungan yang 



4 
 

 

 

mempengaruhi kemelimpahan dan distribusi makroalga di ketiga pantai 

tersebut; dan 4) mempelajari pemanfaatan makroalga lokal oleh masyarakat di 

ketiga pantai tersebut. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi 

terkait kemelimpahan, distribusi dan pemanfaatan makroalga oleh masyarakat 

di sepanjang  Pantai Kukup, Pantai Krakal dan Pantai Sundak Gunungkidul 

Yogyakarta. Sehingga bisa dikembangkan menjadi data yang dapat dijadikan 

acuan pertimbangan dalam pengelolaan pantai selatan secara berkelanjutan. 

E. Hipotesis 

Pantai Krakal memiliki tingkat kemelimpahan yang lebih tinggi 

dibandingkan Pantai Kukup dan Pantai Sundak. Hal ini karena Pantai Krakal 

memiliki bentangan daerah intertidal dengan hamparan batu karang yang lebih 

luas dibandingkan kedua pantai lainnya. Sedangkan untuk pemanfaatannya, 

Ulva sp merupakan spesies paling sering dimanfaatkan oleh masyarakat di 

ketiga pantai tersebut sebagai produk olahan pangan. Hal ini karena cara 

pengolahannya lebih mudah dan tidak membutuhkan biaya mahal bila 

dibandingkan dengan spesies lainnya. 

 



 
 

51 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya, maka hasil penelitian dapat disimpulkan: 

a. Spesies makroalga yang mampu hidup di ketiga lokasi sebanyak 26 spesies, 

terdiri dari 7 spesies Cholorophyta, 13 spesies Rhodophyta dan 6 spesies 

Phaeophyta, dengan jenis spesies yang paling melimpah yaitu U. lactuca, E. 

intestinalis, A. muscoides, G. acerosa, T. ornata, dan T. conoides. Masing-

masing spesies yang ditemukan terdistribusi secara mengelompok (clumped) 

dan seragam (uniform) dengan nilai id berkisar 1,7 - 150,0. 

b. Komposisi makroalga yang ditemukan bervariasi, divisi Chlorophyta 

memiliki nilai persentase tertinggi di ketiga lokasi (P. Kukup: 55%; P. 

Krakal: 37%; P. Sundak: 51%), disusul divisi Rhodophyta (P. Kukup: 33%; 

P. Krakal: 44%; P. Sundak: 33%) dan divisi Phaeophyta (P. Kukup: 8%; P. 

Krakal: 19%; P. Sundak: 6%). 

c. Berdasarkan hasil analisis CCA, spesies makroalga terbagi menjadi 3 

kelompok yang dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang berbeda; 1) E. 

intestinalis, T. conoides, G. stellata, A. nana, G. verrucosa, H. opuntia dan 

G. arcuata dipengaruhi oleh suhu, DO dan salinitas; 2) G. gracilis, S. 

polycystum, S. muticum, U. lactuca, A. muscoides, C. linum, E. clathrata 

dan A. beauvoisii dipengaruhi oleh intensitas cahaya dan pH; 3) G. 

salicornia, P. palmata, G. corticata, S. natans, C. crispus, G. acerosa, T. 

ornata, C. spiralis, B. forbesii dan P. minor dipengaruhi oleh fosfat. 
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d. Spesies U. lactuca, P. palmata, G. stellata, G. acerosa, Sargassum sp dan 

Gracilaria sp telah dimanfaatkan oleh masyarakat lokal di ketiga lokasi 

kajian sebagai produk olahan makanan, antara lain sayur lalap, agar-agar, 

bahan batik dan pupuk tanaman. 

B. Saran 

Makroalga merupakan tanaman laut yang keberadaannya dipengaruhi 

oleh musim, sehingga perlu adanya penelitian lanjutan di dua musim. Selain 

itu, perlu adanya pelatihan dan sosialisasi kepada masyarakat di Pantai Kukup, 

Pantai Krakal dan Pantai Sundak tentang metode pemanfaatan makroalga agar 

dapat dimanfaatkan secara optimal.  
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Nama Spesies

Chlorophyta 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 Total

1 Boergesenia forbesii - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

2 Chaetomorpha linum - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

3 Chaetomorpha spiralis - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

4 Enteromorpha clathrata - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

5 Enteromorpha intestinalis - - 20 43 - - - 66 - 32 17 - 40 22 15 43 8 19 - - - 15 - 44 - - 30 6 16 - 20 - - - - 27 - - - - 4 12 - - - - - 6 25 - 530

6 Halimeda opuntia - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

7 Ulva lactuca 1 4 50 50 77 65 29 - - - 7 60 - - 30 18 7 4 - - 3 8 56 45 - 20 57 16 3 - - 2 12 6 60 30 20 6 - 55 3 49 56 45 8 14 3 - 1 15 995

8 Acanthophora muscoides 2 44 11 9 - - 27 - - - - 8 7 45 - 60 16 - - - 26 10 46 - - 37 21 - 15 9 - - 7 - - - 38 15 10 - 11 25 11 1 - 37 21 - 15 9 593

9 Acrocystis nana - - 3 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 5 - - - - - - - - 1 - - - - - - 9

10 Actinotrichia fragilis - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

11 Amphiroa beauvoisii - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

12 Chondrus crispus - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 4 - - - - - - - - - - 4

13 Gelidiella acerosa - - 7 27 - - 4 - - - - - - - 18 - - - - - - - - 16 - - - - - - - - - - - 10 - - - - - - - - - - - - - - 82

14 Gigartina stellata - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

15 Gracilaria arcuata - - - - - 5 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 5

16 Gracilaria corticata - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

17 Gracilaria gracilis - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

18 Gracilaria  salicornia - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

19 Gracilaria verrucosa - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

20 Palmaria palmata - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

21 Sargassum muticum - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

22 Sargassum natans - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

23 Sargassum polycystum - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

24 Turbinaria conoides - - - - 40 2 - - - - - - - - - - - - - - - - - 8 20 - - - - - - 65 - - - - - - - - - - 3 19 - - - - - - 157

25 Turbinaria ornata - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 7 - - - - - - - - - 16 - - - - - - - - 7 - - - - - 30

26 Padina minor - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

2405

57

Total

Lampiran 1. jenis makroalga di Pantai Kukup

No

Tanggal Sampling: 13 Oktober 2015
Jumlah Individu Pada Plot

       Rhodophyta

       Phaeophyta

http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=145625
http://www.algaebase.org/browse/taxonomy/?id=8290


Nama Spesies

Chlorophyta 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 Total

1 Boergesenia forbesii - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

2 Chaetomorpha linum - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

3 Chaetomorpha spiralis - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

4 Enteromorpha clathrata - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

5 Enteromorpha intestinalis 14 7 - 40 12 - 8 14 7 48 60 - 15 - - - - 7 29 29 - 2 - - - - - 2 - 6 - 9 10 4 - - 4 15 12 1 19 23 - - - - - 6 25 2 430

6 Halimeda opuntia - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 1 - 5 1 1 - - - - - - - - - - - - 8

7 Ulva lactuca 22 53 68 60 60 10 65 38 63 26 26 60 51 75 57 30 40 52 - 40 - 37 18 8 - 22 33 - - 27 23 10 43 45 15 35 30 32 50 39 - 11 - - - - - - - - 1374

8 Acanthophora muscoides 44 33 22 31 23 - 39 20 57 61 80 30 31 - 28 31 10 33 19 20 - 30 22 21 8 17 - - - 30 20 10 - 5 - 5 - 7 - 11 - 2 14 - - 4 - 21 10 15 864

9 Acrocystis nana - - - - - - - - - - - - - - 5 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 1 - - - - - - - 6

10 Actinotrichia fragilis - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

11 Amphiroa beauvoisii - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

12 Chondrus crispus - - 4 11 2 1 - - - - - - - - - - - - - - - - 1 - 1 6 1 2 - 37 61 10 - - - - - - 7 29 - - - - - 2 - - - - 175

13 Gelidiella acerosa 34 33 18 15 9 - 21 34 45 - 21 30 37 - 15 - 11 36 - 29 - 11 12 8 - 10 13 - - 27 23 10 43 45 15 35 30 32 50 39 - 11 - - - - - - - - 802

14 Gigartina stellata - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

15 Gracilaria arcuata - - - - 5 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 5

16 Gracilaria corticata - - - - - - 11 25 13 - 2 10 3 - - - - - - - 8 20 - 10 - 9 - - - - - - - - - - - - - - 14 - 21 - - - 3 - - - 149

17 Gracilaria gracilis - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

18 Gracilaria  salicornia 14 - 21 - 4 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 2 - - - - 5 - - 3 - 4 15 - - - - - - - - - 68

19 Gracilaria verrucosa - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

20 Palmaria palmata - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 5 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 5

21 Sargassum muticum - - - - - - - - - - - - - - - 20 - - - - - - - - 2 - - - - - - - - - 5 - - - - - - - - - - - 1 - - - 28

22 Sargassum natans - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

23 Sargassum polycystum - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

24 Turbinaria conoides - - - - - 3 6 1 - - - - 10 - - 8 2 2 9 9 15 5 4 - - 3 - - - - - - - - - - - - - - 8 15 12 4 2 - 3 2 - - 123

25 Turbinaria ornata - - - 26 - - - - - - - - - 23 - - - - - 5 46 - - - 7 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 7 29 15 - - 158

26 Padina minor - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

4195

60

Total

Lampiran 4. jenis makroalga di Pantai Krakal

No

Tanggal Sampling: 13 Oktober 2015
Jumlah Individu Pada Plot

      Rhodophyta

      Phaeophyta

http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=145625
http://www.algaebase.org/browse/taxonomy/?id=8290


Nama Spesies

Chlorophyta 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 Total

1 Boergesenia forbesii - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

2 Chaetomorpha linum - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

3 Chaetomorpha spiralis - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

4 Enteromorpha clathrata - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

5 Enteromorpha intestinalis 16 7 - 25 2 18 12 8 - - - - 1 - 4 - - - - 25 110 - - - - - - - - 24 - - - - - - - - - 1 - - - - - - - - - - 253

6 Halimeda opuntia - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 1 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 1

7 Ulva lactuca 37 15 49 23 15 18 - 6 4 21 48 5 4 12 - - 7 10 14 4 17 - 33 - - 59 5 4 40 29 28 5 - 22 22 38 - 19 9 12 19 11 37 - 34 6 - - 6 35 782

8 Acanthophora muscoides 79 56 14 19 24 22 11 39 17 10 43 30 37 34 - 28 26 31 20 16 44 22 14 18 - 40 20 20 18 17 3 5 - 14 25 22 27 25 20 38 14 10 46 10 11 30 47 2 13 4 1135

9 Acrocystis nana - - - - - - - - - - - - - - - - - - 6 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 6

10 Actinotrichia fragilis - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

11 Amphiroa beauvoisii - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

12 Chondrus crispus - - - 11 - - 1 - - - - - 1 - - 10 - - - 1 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 24

13 Gelidiella acerosa 33 28 24 30 29 22 30 18 16 19 17 9 6 - 26 14 17 21 8 10 15 - 13 24 15 4 15 4 21 13 14 5 - - 13 14 4 10 - - 9 - - - - 4 27 - 10 10 621

14 Gigartina stellata - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

15 Gracilaria arcuata - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

16 Gracilaria corticata - - - - - 15 - - - - 8 - 6 4 - - - 8 - - 15 15 - 10 6 - 8 10 - - - - 33 5 - 8 9 - 7 - - - - 8 9 - - 2 - - 186

17 Gracilaria gracilis - - - - - - - - - - - - - - - - 1 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 1

18 Gracilaria  salicornia 15 4 - - - - 31 21 - - 7 - - 15 - - - - - - - - - - - 7 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 100

19 Gracilaria verrucosa - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

20 Palmaria palmata - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

21 Sargassum muticum - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0
22 Sargassum natans - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

23 Sargassum polycystum - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

24 Turbinaria conoides - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

25 Turbinaria ornata - - - - - 27 63 30 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 120

26 Padina minor - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

3229

63

Total

Lampiran 7. jenis makroalga di Pantai Sundak

No

Tanggal Sampling: 13 Oktober 2015
Jumlah Individu Pada Plot

      Rhodophyta

       Phaeophyta

http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=145625
http://www.algaebase.org/browse/taxonomy/?id=8290


Nama Spesies

Chlorophyta 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 Total

1 Boergesenia forbesii - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

2 Chaetomorpha linum - - - - - 9 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 33 - 7 - - - 1 - 8 - - - - - - - 58

3 Chaetomorpha spiralis - - - - - - - - - - 5 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 5 - 9 - - - - - - - - - - - 19

4 Enteromorpha clathrata - - - - - - 7 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 7

5 Enteromorpha intestinalis 66 4 - 5 - 3 - 32 2 - - 7 - - 3 20 87 11 57 53 33 73 153 59 14 11 - 67 27 73 25 50 89 93 - 66 33 25 20 35 75 - 29 45 40 24 - - - 1517

6 Halimeda opuntia - - - - - - - - - - 6 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 5 - - - - - - - - - - - - - - - - - - 11

7 Ulva lactuca 11 67 96 44 97 43 156 31 59 100 32 30 59 63 93 60 18 16 12 - 36 24 33 43 44 36 33 22 10 24 - - - - - - 1 33 - 33 4 153 9 - 75 9 174 11 - 1944

8 Acanthophora muscoides 18 - - 15 6 50 - 79 57 100 4 5 - 89 - 37 67 57 - 95 6 33 45 - 6 45 17 - 17 35 33 27 15 - - 57 27 88 23 25 40 6 39 - 13 54 25 50 63 1528

9 Acrocystis nana - - - 9 - - - - - - - - - - - 87 73 - - 53 8 - - - - - - - 9 - - - - - - - - - - - - 87 73 - - 53 8 - - 460

10 Actinotrichia fragilis 1 - - - - - 3 - - - - - 4 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 4 - - - - 12

11 Amphiroa beauvoisii - - - - - - - - - - - - 18 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 1 - - 1 - - - - 20

12 Chondrus crispus 9 - - - - - - - - - - - 1 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 10

13 Gelidiella acerosa 25 - - - 3 - 9 - 3 - - 21 5 18 73 - - - - - - - 13 8 13 73 50 15 - - 19 - - - - - - - - - - 18 - - 45 - 73 - 66 550

14 Gigartina stellata - - - - - - 3 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 2 - - - - - - - - - - - - - - 5

15 Gracilaria arcuata - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

16 Gracilaria corticata - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

17 Gracilaria gracilis - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

18 Gracilaria  salicornia - - - - - - - - 1 - 49 - - - - - - - - - 8 - - - - 3 4 - - - - - - - - - 4 - - 29 - - - - - - - - - 98

19 Gracilaria verrucosa - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 3 - - - - - - 2 - - - - - - - - - - - - - - - 5

20 Palmaria palmata - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 1 - - - - - 1

21 Sargassum muticum - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 9 - - - - - - - - - - - 9

22 Sargassum natans - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

23 Sargassum polycystum - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

24 Turbinaria conoides - - 67 1 45 - 66 - - 59 - - - - 25 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 263

25 Turbinaria ornata - - - - - - - - - - - 5 - - - - - - - - 34 - - - - - - - - - - - - - 29 - - - - - - - - - 6 - - - - 74

26 Padina minor - - 4 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 4

6595

 Lampiran 2. jenis makroalga di Pantai Kukup

No

Tanggal Sampling: 04 November 2015
Jumlah individu pada setiap plot

58

       Phaeophyta

       Rhodophyta

Total

http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=145625
http://www.algaebase.org/browse/taxonomy/?id=8290


Nama Spesies

Chlorophyta 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 Total

1 Boergesenia forbesii - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

2 Chaetomorpha linum - - - 1 - - 1 - 4 - - 1 1 - - 3 - - 1 2 4 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 18

3 Chaetomorpha spiralis - - - - - - - - - - - 2 44 11 9 - - - - - - - - - - - - - - 9 26 - - - - 7 - - - - - - - - - - - - - - 108

4 Enteromorpha clathrata - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

5 Enteromorpha intestinalis 3 - 51 - - 7 4 - - - 3 8 56 45 3 8 - 7 17 - - 3 - - - - - - - - - - 24 - 5 - 4 - 25 2 18 12 8 1 4 - - 13 - - 331

6 Halimeda opuntia - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

7 Ulva lactuca 70 148 72 71 147 73 55 75 45 48 100 44 59 - 109 - 78 45 83 7 87 3 80 35 125 25 55 64 66 15 75 68 50 - 66 37 94 55 25 54 25 35 73 83 19 45 10 18 37 14 2767

8 Acanthophora muscoides 16 - - 25 21 15 - 14 15 - 45 13 52 - 55 8 41 - 14 33 17 15 22 20 100 51 47 10 11 33 34 59 - - - 45 26 65 - 26 - 14 33 125 - 89 37 19 89 30 1384

9 Acrocystis nana - - - - - - - - - - 88 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 88

10 Actinotrichia fragilis - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

11 Amphiroa beauvoisii - - - - - - - - - - - - - - - - - 10 - 7 - 7 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 24

12 Chondrus crispus - - - - - - - - - - - - - 18 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 2 2 - - - - - - - - - 22

13 Gelidiella acerosa 30 1 - 30 10 3 - - 8 - - 12 - - - 6 13 31 - 12 10 15 9 100 36 10 57 30 22 10 97 28 18 31 41 103 15 10 15 - 55 - 61 33 33 41 50 - 40 34 1160

14 Gigartina stellata - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 1 - - - - - - - - - 6 - - 1 - - - - - - - - - - - - 2 - - 10

15 Gracilaria arcuata - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

16 Gracilaria corticata - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

17 Gracilaria gracilis - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

18 Gracilaria  salicornia - - - - - 6 33 11 3 - - - 7 - - - 10 1 3 - - - - 15 - - 33 19 - - - 9 2 13 - 100 - 4 6 - 11 7 - 7 18 26 3 - - 7 354

19 Gracilaria verrucosa - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

20 Palmaria palmata - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

21 Sargassum muticum - - - - - - - - - 18 1 - - - - - - - - - - - - - 25 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 44

22 Sargassum natans - - - - - - - - - 8 - 1 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 9

23 Sargassum polycystum - - - - - - - - - 3 - - - - - - - - - - - - - 9 - - - - - - - - - - - 3 - - - - - - - - - - - - - - 15

24 Turbinaria conoides 5 55 31 44 79 7 - 20 12 51 33 - 3 - 8 - 19 - 1 25 - 17 6 - 10 14 2 - - - - - - - - 2 1 - - - - - 1 - - - - - - - 446

25 Turbinaria ornata 165 56 - 17 - 73 105 24 45 80 85 5 47 46 - 15 41 80 1 100 9 139 - 18 58 73 9 6 3 - - - 42 19 - 6 3 - 24 - - - - - 30 - - - - - 1424

26 Padina minor - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

8204

61

Total

Lampiran 5. jenis makroalga di Pantai Krakal

No

Tanggal Sampling: 04 November 2016
Jumlah individu pada setiap plot

      Rhodophyta

      Phaeophyta

http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=145625
http://www.algaebase.org/browse/taxonomy/?id=8290


Nama Spesies

Chlorophyta 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 Total

1 Boergesenia forbesii - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

2 Chaetomorpha linum - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

3 Chaetomorpha spiralis - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

4 Enteromorpha clathrata - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

5 Enteromorpha intestinalis - - - - 50 2 4 - 5 - 1 20 5 - - 1 6 - 35 - - - 55 61 89 27 75 54 4 - 6 - - 45 - 13 - 98 41 - 55 57 - 4 14 11 15 6 8 - 867

6 Halimeda opuntia - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

7 Ulva lactuca 5 3 - 6 20 33 97 63 32 43 55 75 101 25 23 35 70 - 33 60 3 - 66 66 78 31 56 55 45 - 17 - 60 55 57 50 - 95 20 77 46 88 28 29 31 - - 22 9 16 1879

8 Acanthophora muscoides - - - - - 12 20 19 30 60 19 45 44 66 85 22 - - 29 - - 8 23 - - - 16 - 56 - - - - - - - 8 - - 45 11 32 16 56 - 20 12 55 - - 809

9 Acrocystis nana - - - - - - - - - - 88 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 88

10 Actinotrichia fragilis - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

11 Amphiroa beauvoisii - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

12 Chondrus crispus - - - - - - 4 - - - - - - - - - - - - - - 6 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 10

13 Gelidiella acerosa 16 22 20 15 33 17 26 17 6 15 13 35 11 13 6 32 46 12 - 26 7 10 - - - - - - 14 - 13 - - - - - - 3 - - - - - - - - - - - - 428

14 Gigartina stellata - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

15 Gracilaria arcuata - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

16 Gracilaria corticata - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

17 Gracilaria gracilis - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

18 Gracilaria  salicornia 5 25 6 5 12 47 - 14 16 2 - 8 - - - 7 29 9 - - 9 - - - - - - - 13 - - 7 - - - - 15 - - 14 - 28 - - 4 - 3 - 4 - 282

19 Gracilaria verrucosa - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

20 Palmaria palmata - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 2 - - - - 2 - - - 1 - - - - - - - - 5

21 Sargassum muticum - - 12 - - - - - - - 1 - - - - - - - - - 35 5 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 53

22 Sargassum natans 7 - 12 - - - - - - - - 1 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 20

23 Sargassum polycystum - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 9 27 6 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 42

24 Turbinaria conoides - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

25 Turbinaria ornata - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 1 - - - - - - - - 5 - - - - - - - - - 11 - 17

26 Padina minor - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

4500

64

Total

Lampiran 8. jenis makroalga di Pantai Sundak

No

Tanggal Sampling: 03 November 2015

      Rhodophyta

       Phaeophyta

Jumlah individu pada setiap plot

http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=145625
http://www.algaebase.org/browse/taxonomy/?id=8290


Nama Spesies

Chlorophyta 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 Total

1 Boergesenia forbesii - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

2 Chaetomorpha linum - - - - - - 3 8 27 17 6 - - - - - - 15 - - - - - - - - - - - - - - - - - - 12 9 7 24 20 - - - - - - - - - 148

3 Chaetomorpha spiralis - 9 3 3 - - 5 - - - - - - 16 9 16 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 61

4 Enteromorpha clathrata - - 11 6 11 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 28

5 Enteromorpha intestinalis 35 35 73 8 - - - 2 3 32 45 6 - - - - - - - - - - - - - - - - 8 14 7 48 - - - - - - - - - - - - - - - 64 7 18 405

6 Halimeda opuntia - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

7 Ulva lactuca - 9 - 23 17 167 29 76 - 59 187 - - 65 33 145 189 88 - - 9 77 110 55 43 178 32 97 11 - - - - 142 166 - - - - - 30 20 6 - - - 44 57 122 89 2375

8 Acanthophora muscoides 10 63 110 95 36 25 25 12 5 - - 66 109 4 - 21 10 15 11 25 13 27 9 106 - - - 45 44 66 85 22 13 6 32 46 - - - - - - - - - - - - - - 1156

9 Acrocystis nana - - - - - - 77 9 14 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 43 47 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 190

10 Actinotrichia fragilis 12 5 34 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 25 - - - - - - 76

11 Amphiroa beauvoisii - - - - - - - - 23 11 55 98 36 78 90 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 391

12 Chondrus crispus - - 9 2 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 3 14

13 Gelidiella acerosa - - - - - 17 35 17 13 44 50 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 176

14 Gigartina stellata - - - - 3 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 3 - - - - - - - - - - - - - - - - - - 6

15 Gracilaria arcuata - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

16 Gracilaria corticata - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

17 Gracilaria gracilis - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

18 Gracilaria  salicornia - - - - 25 3 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 28 5 - - - - - - - - - - - - - - - - 61

19 Gracilaria verrucosa - - - - - - - - - - - - - - - - 3 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 3

20 Palmaria palmata - - - - - - - - - 2 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 2

21 Sargassum muticum - - 5 - - - - - 17 9 23 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 54

22 Sargassum natans - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

23 Sargassum polycystum - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

24 Turbinaria conoides - - - - - - - - 24 77 - - - - - - - - - - - - 43 12 88 - - - - - - - - - - - 36 8 20 51 16 87 24 19 - - - - - - 505

25 Turbinaria ornata - - - - - - - - - - - - - 12 - - - - - - - - 5 - - - - - 7 - 23 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 47

26 Padina minor - - - - - - - - - - - - - - - - 3 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 3

5701

59

Total

Lampiran 3. jenis makroalga di Pantai Kukup

No
Jumlah individu pada setiap plot

       Rhodophyta

Tanggal Sampling: 06 Desember 2015

       Phaeophyta

http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=145625
http://www.algaebase.org/browse/taxonomy/?id=8290


Nama Spesies

Chlorophyta 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 Total

1 Boergesenia forbesii 6 16 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 6 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 28

2 Chaetomorpha linum - - - - - - - - - - - - 1 - - - - - - - - - - - - - - - 1 5 3 - - - 2 2 - - - - - - - - - - - 3 - 12 29

3 Chaetomorpha spiralis - - 3 2 5 - - - 5 - - - - - - - - 2 1 - - 14 - - - - - - 4 - 4 - - - 3 - - - - 6 - - - - - - - 1 - 3 53

4 Enteromorpha clathrata - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

5 Enteromorpha intestinalis 50 - - - - - - - - 22 - - - 17 77 21 43 102 - - - - 87 21 17 52 - - - 20 - - - - 66 98 - - - - - - - - - - - 86 45 14 838

6 Halimeda opuntia - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

7 Ulva lactuca 23 5 2 93 33 30 50 35 60 40 - 17 20 60 193 103 96 80 70 163 40 130 60 30 55 40 5 80 93 - 15 50 33 30 20 - 30 57 20 157 20 40 - 77 37 19 4 30 9 115 2469

8 Acanthophora muscoides 33 77 97 55 73 70 103 93 90 40 90 170 40 70 53 103 43 30 50 195 80 22 90 20 29 70 20 20 11 70 - 20 110 20 30 - 20 10 20 22 40 - 56 - - - - - 17 - 2372

9 Acrocystis nana - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 80 - - 4 - - 84

10 Actinotrichia fragilis - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

11 Amphiroa beauvoisii - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 3 - - 29 - - - 33 - 25 - - - - 20 - 27 - 5 - - - 15 - 7 - 9 - 13 186

12 Chondrus crispus - - - - - - - - - - - 2 - - - 1 - - - - - - - - - - - - - - - - 12 - - - - - - - - - - - - - - 5 - - 20

13 Gelidiella acerosa - 93 25 63 14 30 80 43 70 50 70 33 50 40 16 - 30 80 40 35 70 20 101 30 44 70 50 70 8 100 18 30 12 90 60 27 70 30 40 38 40 6 70 - 20 - - - 20 15 2011

14 Gigartina stellata - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

15 Gracilaria arcuata - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

16 Gracilaria corticata - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

17 Gracilaria gracilis - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

18 Gracilaria  salicornia - 15 2 - - 17 - - - - - 15 - 20 - 20 - - - 1 - - - - 2 - - - - - - - 2 - - - - 3 - 36 - - - - - - - - - - 133

19 Gracilaria verrucosa - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 1 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 3 4

20 Palmaria palmata - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 1 - - 3 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 4

21 Sargassum muticum - - - - - - - - - - - - - - - - - - 1 - - - - - - - - - - - - - - 17 - - - 1 - - - - - 1 - - - - - 25 45

22 Sargassum natans - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 2 - 2 - 9 - - - - 7 - 9 - 36 - - - - - - - - - - - 65

23 Sargassum polycystum - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

24 Turbinaria conoides - - - - - - - - - - - - - - 10 - - - - - - 12 - - - - - - 14 - 15 - - - - - - - - - 40 50 27 - - 21 90 43 78 - 400

25 Turbinaria ornata - 77 - - 27 - 55 - - 89 - - - - 2 - 10 - 17 22 - - 2 47 93 6 1 68 98 90 73 105 103 90 36 - 80 33 20 - 70 - 23 105 - - 8 55 49 - 1554

26 Padina minor 7 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 13 9 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 29

10324

62

Total

Lampiran 6. jenis makroalga di Pantai Krakal

No
Jumlah Individu Pada Plot

Tanggal Sampling: 06 Desember 2015

      Rhodophyta

      Phaeophyta

http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=145625
http://www.algaebase.org/browse/taxonomy/?id=8290


Nama Spesies

Chlorophyta 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 Total

1 Boergesenia forbesii - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

2 Chaetomorpha linum - - - - - - 3 8 27 17 6 - - - - - - 15 - - - - - - - - - - - - - - - - - - 12 9 7 24 20 - - - - - - - - - 148

3 Chaetomorpha spiralis - 9 3 3 - - 5 - - - - - - 16 9 16 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 61

4 Enteromorpha clathrata - - 11 6 11 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 28

5 Enteromorpha intestinalis 35 35 73 8 - - - 2 3 32 45 6 - - - - - - - - - - - - - - - - 8 14 7 48 - - - - - - - - - - - - - - - 64 7 18 405

6 Halimeda opuntia - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

7 Ulva lactuca - 9 - 23 17 167 29 76 - 59 187 - - 65 33 145 189 88 - - 9 77 110 55 43 178 32 97 11 - - - - 142 166 - - - - - 30 20 6 - - - 44 57 122 89 2375

8 Acanthophora muscoides 10 63 110 95 36 25 25 12 5 - - 66 109 4 - 21 10 15 11 25 13 27 9 106 - - - 45 44 66 85 22 13 6 32 46 - - - - - - - - - - - - - - 1156

9 Acrocystis nana - - - - - - 77 9 14 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 43 47 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 190

10 Actinotrichia fragilis 12 5 34 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 25 - - - - - - 76

11 Amphiroa beauvoisii - - - - - - - - 23 11 55 98 36 78 90 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 391

12 Chondrus crispus - - 9 2 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 3 14

13 Gelidiella acerosa - - - - - 17 35 17 13 44 50 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 176

14 Gigartina stellata - - - - 3 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 3 - - - - - - - - - - - - - - - - - - 6

15 Gracilaria arcuata - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

16 Gracilaria corticata - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

17 Gracilaria gracilis - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

18 Gracilaria  salicornia - - - - 25 3 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 28 - - - - - - - - - - - - - - - - - 56

19 Gracilaria verrucosa - - - - - - - - - - - - - - - - 3 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 3

20 Palmaria palmata - - - - - - - - - 2 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 2

21 Sargassum muticum - - 5 - - - - - 17 9 23 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 54

22 Sargassum natans - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

23 Sargassum polycystum - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0

24 Turbinaria conoides - - - - - - - - 24 77 - - - - - - - - - - - - 43 12 88 - - - - - - - - - - - 36 8 20 51 16 87 24 19 - - - - - - 505

25 Turbinaria ornata - - - - - - - - - - - - - 12 - - - - - - - - 5 - - - - - 7 - 23 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 47

26 Padina minor - - - - - - - - - - - - - - - - 3 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 3

5696

65

Total

Lanjutan lampiran 9. jenis makroalga di Pantai Sundak

No

Tanggal Sampling: 06 Desember 2015
Jumlah individu pada setiap plot

      Rhodophyta

       Phaeophyta

http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=145625
http://www.algaebase.org/browse/taxonomy/?id=8290


 

66 
 

Lampiran 10. Perhitungan densitas (D), densitas relatif (DR), frekuensi (F), frekuensi relatif (FR), nilai penting (NP), indeks keanekaragaman 

(H’) dan indeks morisita (Id) di Pantai Kukup 
No Nama Spesies D DR F FR NP H’ Id Pola sebaran 

Chlorophyta 

1 Boergesenia forbesii 0 0,00 0 0,00 0,00 0,00 - - 

2 Chaetomorpha linum 206 2,54 0,11 7,41 9,95 0,15 9,6 C 

3 Chaetomorpha spiralis 80 0,99 0,07 4,63 5,62 0,10 18,2 C 

4 Enteromorpha clathrata 35 0,43 0,03 1,85 2,28 0,05 36,9 C 

5 Enteromorpha intestinalis 2.452 30,28 0,50 34,72 65,00 0,37 3,4 C 

6 Halimeda opuntia 11 0,14 0,01 0,93 1,06 0,03 68,2 C 

7 Ulva lactuca 5.314 65,62 0,73 50,46 116,08 0,32 3,7 C 

Total/ divisi 8.098 100 1,44 100 200    

Rhodophyta  

8 Acanthophora muscoides 3.277 60,05 0,65 51,04 111,09 0,33 2,5 C 

9 Acrocystis nana 659 12,08 0,12 9,38 21,45 0,24 14,3 C 

10 Actinotrichia fragilis 88 1,61 0,05 4,17 5,78 0,10 37,3 C 

11 Amphiroa beauvoisii 411 7,53 0,07 5,21 12,74 0,18 25,5 C 

12 Chondrus crispus  28 0,51 0,04 3,13 3,64 0,07 32,5 C 

13 Gelidiella acerosa 808 14,81 0,21 16,15 30,95 0,29 8,00 C 

14 Gigartina stellata 11 0,20 0,03 2,08 2,28 0,05 27,3 C 

15 Gracilaria arcuata 5 0,09 0,01 0,52 0,61 0,02 150,0 C 

16 Gracilaria corticata 0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,0 - 

17 Gracilaria gracilis 0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,0 - 

18 Gracilaria  salicornia 159 2,91 0,07 5,73 8,64 0,14 27,7 C 

19 Gracilaria verrucosa 8 0,15 0,02 1,56 1,71 0,04 37,5 C 

20 Palmaria palmata 3 0,05 0,01 1,04 1,10 0,03 50,0 C 

Total/ divisi 5.457 100 1,28 100 200    

Phaeophyta  

          

21 Sargassum muticum 63 5,50 0,03 11,36 16,86 0,21 36,2 C 

22 Sargassum natans 0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,0 

23 Sargassum polycystum 0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,0 

24 Turbinaria conoides 925 80,72 0,17 59,09 139,81 0,25 8,8 C 

25 Turbinaria ornata 151 13,18 0,07 25,00 38,18 0,32 19,9 C 

26 Padina minor 7 0,61 0,01 4,55 5,16 0,09 64,3 C 

Total/ divisi 1.146 100 0,29 100 200    

Total keseluruhan 14.701     3,36   

http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=145625
http://www.algaebase.org/browse/taxonomy/?id=8290
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Lampiran 11. Perhitungan densitas (D), densitas relatif (DR), frekuensi (F), frekuensi relatif (FR), nilai penting (NP), indeks keanekaragaman 

(H’) dan indeks morisita (Id) di Pantai Krakal 
No Nama Spesies D DR F FR NP H’ Id Pola sebaran 

Chlorophyta 

1 Boergesenia forbesii 28 0,33 0,02 1,24 1,57 0,04 59,5 C 

2 Chaetomorpha linum 47 0,56 0,11 7,02 7,58 0,12 13,88 C 

3 Chaetomorpha spiralis 161 1,90 0,13 8,26 10,17 0,15 18,9 C 

4 Enteromorpha clathrata 0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 - - 

5 Enteromorpha intestinalis 1.599 18,92 0,46 28,51 47,43 0,34 4,57 C 

6 Halimeda opuntia 8 0,09 0,03 1,65 1,75 0,04 53,57 C 

7 Ulva lactuca 6.610 78,20 0,86 53,31 131,50 0,28 1,69 C 

Total/ divisi 8.453 100 1,61 100 200    

Rhodophyta  

8 Acanthophora muscoides 4.620 46,53 0,77 34,23 80,75 0,37 2,12 C 

9 Acrocystis nana 178 1,79 0,03 1,49 3,28 0,07 66,7 C 

10 Actinotrichia fragilis 0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,0 - 

11 Amphiroa beauvoisii 210 2,11 0,09 4,17 6,28 0,11 14,2 C 

12 Chondrus crispus  217 2,19 0,15 6,55 8,73 0,14 20,9 C 

13 Gelidiella acerosa 3.973 40,01 0,76 33,93 73,94 0,37 1,9 C 

14 Gigartina stellata 10 0,10 0,03 1,19 1,29 0,03 53,3 C 

15 Gracilaria arcuata 5 0,05 0,01 0,30 0,35 0,01 150,0 C 

16 Gracilaria corticata 149 1,50 0,09 3,87 5,37 0,10 14,8 C 

17 Gracilaria gracilis 0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 - - 

18 Gracilaria  salicornia 555 5,59 0,29 12,80 18,39 0,22 8,7 C 

19 Gracilaria verrucosa 4 0,04 0,01 0,60 0,64 0,02 75,0 C 

20 Palmaria palmata 9 0,09 0,02 0,89 0,98 0,03 54,2 C 

Total/ divisi 9.930 100 2,24 100 200    

Phaeophyta  

21 Sargassum muticum 117 2,70 0,08 8,05 10,75 0,16 24,1 C 

22 Sargassum natans 74 1,71 0,05 5,37 7,07 0,12 41,8 C 

23 Sargassum polycystum 15 0,35 0,02 2,01 2,36 0,05 60,0 C 

24 Turbinaria conoides 969 22,33 0,36 36,24 58,57 0,36 6,4 C 

25 Turbinaria ornata 3.136 72,26 0,46 46,31 118,57 0,31 3,6 C 

26 Padina minor 29 0,67 0,02 2,01 2,68 0,06 49,9 C 

Total/ divisi 4.340 100 0,99 100 200    

Total keseluruhan 22.723      3,48   

 

http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=145625
http://www.algaebase.org/browse/taxonomy/?id=8290
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Lampiran 12. Perhitungan densitas (D), densitas relatif (DR), frekuensi (F), frekuensi relatif (FR), nilai penting (NP), indeks keanekaragaman 

(H’) dan indeks morisita (Id) di Pantai Sundak 

No Nama Spesies D DR F FR NP H’ Id Pola sebaran 

Chlorophyta 

1 Boergesenia forbesii 0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 - 

2 Chaetomorpha linum 148 2,18 0,07 5,70 7,88 0,13 16,9 C 

3 Chaetomorpha spiralis 61 0,90 0,05 3,63 4,52 0,09 26,9 C 

4 Enteromorpha clathrata 28 0,41 0,02 1,55 1,97 0,05 49,6 C 

5 Enteromorpha intestinalis 1.525 22,43 0,39 30,57 53,00 0,35 5,1 C 

6 Halimeda opuntia 1 0,01 0,01 0,52 0,53 0,02 0,00 U 

7 Ulva lactuca 5.036 74,07 0,75 58,03 132,10 0,27 2,4 C 

Total/ divisi 6.799 100 1,29 100 200    

Rhodophyta  

8 Acanthophora muscoides 3.100 53,77 0,68 39,53 93,31 0,36 2,3 C 

9 Acrocystis nana 284 4,93 0,05 2,71 7,64 0,12 33,1 C 

10 Actinotrichia fragilis 76 1,32 0,03 1,55 2,87 0,06 49,3 C 

11 Amphiroa beauvoisii 391 6,78 0,05 2,71 9,50 0,14 27,9 C 

12 Chondrus crispus  48 0,83 0,07 3,88 4,71 0,09 21,4 C 

13 Gelidiella acerosa 1.225 21,25 0,46 26,74 47,99 0,34 2,7 C 

14 Gigartina stellata 6 0,10 0,01 0,78 0,88 0,02 60,0 C 

15 Gracilaria arcuata 0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 - - 

16 Gracilaria corticata 186 3,23 0,13 7,36 10,59 0,16 10,6 C 

17 Gracilaria gracilis 1 0,02 0,01 0,39 0,40 0,01 0,0 U 

18 Gracilaria  salicornia 438 7,60 0,21 12,40 20,00 0,23 7,1 C 

19 Gracilaria verrucosa 3 0,05 0,01 0,39 0,44 0,01 150,0 C 

20 Palmaria palmata 7 0,12 0,03 1,55 1,67 0,04 21,4 C 

Total/ divisi 5.765 100 1,72 100 200    

Phaeophyta  

21 Sargassum muticum 107 12,43 0,05 21,05 33,48 0,30 29,3 C 

22 Sargassum natans 20 2,32 0,02 7,89 10,22 0,15 68,7 C 

23 Sargassum polycystum 42 4,88 0,02 7,89 12,77 0,18 70,0 C 

24 Turbinaria conoides 505 58,65 0,09 34,21 92,86 0,36 17,0 C 

25 Turbinaria ornata 184 21,37 0,07 26,32 47,69 0,34 28,1 C 

26 Padina minor 3 0,35 0,01 2,63 2,98 0,06 150,0 C 

Total/ divisi 861 100 0,25 100 200    

Total keseluruhan 13.425     3,88   

http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=145625
http://www.algaebase.org/browse/taxonomy/?id=8290
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  Lampiran 13. Hasil rata-rata pengukura parameter fisika-kimia di ketiga lokasi 

kajian (P. Kukup, P. Krakal, P. Sundak) 

No Parameter Lokasi 

Parameter Fisik Kukup Krakal Sundak 

1 Suhu air (
0
C) 29,59 ± 2,94 27,43 ± 1,25 28,61 ± 2,12 

2 Intensitas cahaya (Lux) 7.220 ± 615,39 6.573 ± 165,63 7.807 ± 145,72 

Parameter Kimia 

3 pH 8,32 ± 0,50 8,12 ± 0,96 8,42 ± 0,76 

4 DO (mg/L) 8,9 ± 0,83 8,7 ± 0,54 8,5 ± 0,51 

5 Salinitas (ppm) 9,68 ± 3,38 9,43 ± 2,76 8,83 ± 2,90 

6 Nitrat (ppm) 0,07 ± 0,00 0,07 ± 0,00 0,07 ± 0,00 

7 Fosfat (ppm) 0,07 ± 0,08 0,13 ± 0,19 0,14 ± 0,20 
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Lampiran 14. Hasil uji parameter kimia air (pH, salinitas, DO, nitrat, fosfat) di Laboratorium Hidrologi dan Kualitas air  

Tanggal pengujian sampel: 16 Oktober 2015 
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Lampiran 14. Hasil uji parameter kimia air (pH, salinitas, nitrat, fosfat) di Laboratorium Hidrologi dan Kualitas air (Lanjutan) 

Tanggal pengujian sampel: 05 November 2015 
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Lampiran 14. Hasil uji parameter kimia air (pH, salinitas, nitrat, fosfat) di Laboratorium Hidrologi dan Kualitas air (Lanjutan) 

Tanggal pengujian sampel: 08 Desember 2015 
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Lampiran 15. Perhitungan analisis canonical correspondence analysis (CCA) 

 1 2 3 4 Total inertia 

Eigenvalues                        0,126 0,014 0,002 0,506 4,548 

Species-environment correlations   0,602 0,215 0,079 0,000 0,89 

Cumulative percentage variance of 

species data 

2,8 3,1 3,1 14,2  

Cumulative percentage variance of 

species-environment relation 

88,9 98,7 100,0 0,00  

Sum of all  eigenvalues       4.548     

Sum of all canonical     eigenvalues       0.141     
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Lampiran 16. Alat dan bahan yang digunakan selama pengambilan sampel makroalga  

 
(a) 

 
(b) 

 
(c) 

 
(d) 

 
(e) 

 
(f) 

 
(g) 

 

Keterangan : alat-alat yang digunakan dalam penelitian Distribusi, Kemelimpahan dan 

Pemanfaatan Makroalga Lokal di Sepanjang Pantai Selatan, Gunungkidul Yogyakarta; (a) 

GPS (Global Positioning System); (b) Plot ukuran 1 m x 1 m; (c) Termometer; (d) Meteran 

(e) Camera pocket samsung ST 72; (f) Lux meter; (g) Buku identifikasi makroalga. 
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Lampiran 17. Foto spesies Chlorophyta yang ditemukan di ketiga lokasi kajian 

No Nama Spesies Nama Lokal Foto Spesies Klasifikasi Deskripsi 

1 Boergesenia forbesii - 

 

Kingdom : Plantae 

Phylum   : Chlorophyta 

Clas        : Ulvophyceae 

Order      : Cladophrales 

Family    : Siphonocladaceae 

Genus     : Boergesenia 

Spesies   : Boergesenia forbesii 

(Feldman 1938) 

Menyerupai balon, berwarna hijau 

transparan dan berdinding tipis. 

Bagian dalamnya berisii cairan. 

Umumnya ditemukan pada karang 

mati dan batuan. 

2 Chaetomorpha linum - 

 

Kingdom  : Plantae 

Phylum    : Chlorophyta  

Class        : Ulvophyceae  

Order       : Chladophorales  

Family     : Chladophoraceae 

Genus      : Chaetomorpha 

Spesies    : Chaetomorpha linum 

Memiliki thallus berbentuk silindris, 

tidak teratur dan berwarna hijau.  

3 Chaetomorpha spiralis Kawul ijo 

 

Kingdom : Plantae 

Phylum   : Chlorophyta 

Clas        : Ulvophyceae 

Order      : Chladophorales 

Family    : Chladophoraceae 
Genus     : Chaetomorpha 

Spesies   : Chaetomorpha spiralis 

(Okamura, 1903)  

Memiliki bentuk thallus menyerupai 

rambut, tidak beraturan, berwarna 

hijau, dan umumnya melekat pada 

biota laut lainnya. 

4 Enteromorpha clathrata Kawul rambut 

 

Kingdom : Plantae 

Phylum    : Chlorophyta 

Class        : Ulvophyceae 
Order       : Ulvales 

Family     : Ulvaceae 

Genus      : Enteromorpha 

Spesies    : Enteromorpha clathrata 

(Agard, 1811)  

Memiliki bentuk thallus menyerupai 

rambut dan berwarna hijau. Holdfast 

berupa rhizoid. 

 

 

http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=146216
http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=801
http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=146216
http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=146216
http://www.algaebase.org/browse/taxonomy/?id=1
http://www.algaebase.org/browse/taxonomy/?id=97241
http://www.algaebase.org/browse/taxonomy/?id=4357
http://www.algaebase.org/browse/taxonomy/?id=4584
http://www.algaebase.org/browse/taxonomy/?id=5205
http://www.algaebase.org/browse/taxonomy/?id=8417
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Lampiran 17. Foto spesies Chlorophyta yang ditemukan di ketiga lokasi kajian (Lanjutan) 

No Nama Spesies Nama Lokal Foto Spesies Klasifikasi Deskripsi 

5 Enteromorpha intestinalis - 

 

Kingdom : Plantae 

Phylum    : Chlorophyta 

Class        : Ulvophyceae 

Order       : Ulvales 

Family     : Ulvaceae 

Genus      : Enteromorpha 

Spesies    : Enteromorpha intestinalis 

(Linnaeus, 1820)  

Memiliki bentuk thallus silindris atau 

pipih, berwarna hijau. 

6 Halimeda opuntia - 

 

Kingdom :  Plantae 

Phylum    : Chlorophyta 

Class        : Ulvophyceae 

Order       : Bryopsidales 

Family     : Halimedaceae 

Genus      : Halimeda 

Spesies    : Halimeda opuntia 
(Lamouroux, 1816)  

Memiliki bentuk thallus gepeng 

menyerupai lembaran-lembaran 

kecil, berwarna hijau saat berada 

dalam air dan akan berubah warna 

menjadi kecoklatan saat berada di 

permukaan. Memiliki holdfast 

menyerupai akar serabut. 

7 Ulva lactuca Karangan, bayam   

laut 

 

Kingdom :  Plantae 

Diviso      : Chlorophyta  

Class        : Ulvophyceae  

Ordo        : Ulvales  

Family     : Ulvaceae  
Genus      : Ulva 

Spesies    : Ulva lactuca  

(Linnaeus, 1753)  

Memiliki bentuk thallus berupa 

lembaran halus, berwarna hijau-hijau 

tua, tepi thallus ikal bergelombang. 

 

 

 

 

 

http://www.algaebase.org/browse/taxonomy/?id=1
http://www.algaebase.org/browse/taxonomy/?id=97241
http://www.algaebase.org/browse/taxonomy/?id=4357
http://www.algaebase.org/browse/taxonomy/?id=4584
http://www.algaebase.org/browse/taxonomy/?id=5205
http://www.algaebase.org/browse/taxonomy/?id=8417
http://www.algaebase.org/browse/taxonomy/?id=1
http://www.algaebase.org/browse/taxonomy/?id=97241
http://www.algaebase.org/browse/taxonomy/?id=4357
http://www.algaebase.org/browse/taxonomy/?id=4585
http://www.algaebase.org/browse/taxonomy/?id=5127
http://www.algaebase.org/browse/taxonomy/?id=8210
http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=801
http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=146216
http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=827
http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=143794
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Lampiran 17. Foto spesies Rhodophyta yang ditemukan di ketiga lokasi kajian (Lanjutan) 

No Nama Spesies Nama Lokal Foto Spesies Klasifikasi Deskripsi 

8 Acanthophora muscoides - 

 

Kingdom : Plantae 

Divisio     : Rhodophyta 

Class        : Rhodophyceae  

Ordo         : Ceramiales 

Family      : Rhodomelaceae 

Genus       : Acanthophora 

Spesies     : Acanthophora muscoides 

(Linnaeus, 1828)  

Memiliki thallus berwarna coklat 

tua, silindris, percabangan tidak 

teratur dan pada permukaan thallus 

terdapat bintil-bintil seperti duri 

tumpul yang rapat.  

9 Acrocystis nana - 

 

Kingdom: Plantae 

Phylum   : Rhodophyta 

Class       : Florideophyceae 

Order       : Ceramiales 

Family     : Rhodomelaceae 

Genus       : Acrocystis 

Spesies     : Acrocystis nana  
(Zanardini 1872)  

Memiliki bentuk thallus 

menyerupai balon atau air bladder, 

berwarna hijau kecoklatan atau 

coklat tua, Makroalga ini berwarna 

pirang sampai coklat tua, 

permukaan licin dan mengelompok. 

umumnya ditemukan menempel 
pada substrat batu. 

10 Actinotrichia fragilis - 

 

Kingdom: Plantae 

Phylum   : Rhodophyta 

Class       : Florideophyceae 

Order       : Ceramiales 

Family     : Rhodomelaceae 

Genus      : Acrocystis 

Spesies     : Actinotrichia fragilis 

(Zanardini 1872)  

Memiliki bentuk thallus silindris, 

membentuk rumpun yang rimbun 

dengan percabangan dichotomus. 

Thallus berwarna pirang hingga 

kemerahan, memiliki holdfast kecil 

berbentuk cakram.  

11 Amphiroa beauvoisii - 

 

Kingdom: Plantae 

Divisio    : Rhodophyta 

Class       : Florideophyceae 

Ordo        : Corallinales 

Family     :Corallinaceae 

Genus      : Amphiroa 

Spesies     : Amphiroa beauvoisii  

(J. V. Lamouroux, 1816)  

Memiliki bentuk thallus silindris, 

percabangan rimbun, calcareous, 

berwarna coklat atau pirang. 

 

 

http://www.algaebase.org/browse/taxonomy/?id=5169
http://www.algaebase.org/browse/taxonomy/?id=8190
http://www.algaebase.org/browse/taxonomy/?id=1
http://www.algaebase.org/browse/taxonomy/?id=97240
http://www.algaebase.org/browse/taxonomy/?id=4364
http://www.algaebase.org/browse/taxonomy/?id=4617
http://www.algaebase.org/browse/taxonomy/?id=5169
http://www.algaebase.org/browse/taxonomy/?id=8102
http://www.algaebase.org/browse/taxonomy/?id=1
http://www.algaebase.org/browse/taxonomy/?id=97240
http://www.algaebase.org/browse/taxonomy/?id=4364
http://www.algaebase.org/browse/taxonomy/?id=4617
http://www.algaebase.org/browse/taxonomy/?id=5169
http://www.algaebase.org/browse/taxonomy/?id=8102
http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=368670
http://www.algaebase.org/browse/taxonomy/?id=5169
http://www.algaebase.org/browse/taxonomy/?id=8190
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Lampiran 17. Foto spesies Rhodophyta yang ditemukan di ketiga lokasi kajian (Lanjutan) 

No Nama Spesies Nama Lokal Foto Spesies Klasifikasi Deskripsi 

12 Chondrus crispus - 

 

Kingdom : Plantae 

Divisio    : Rhodophyta  

Class       : Florideophyceae 

Ordo        : Gigartinales  

Family     : Gigartinaceae  

Genus      : Chondrus 

Spesies    : Chondrus crispus 
(Stackhouse, 1797 )  

Memiliki thallus berbentuk 

lembaran menyerupai pita, 

berwarna merah kecoklatan, 

memiliki percabangan yang rimbun. 

Umumnya ditemukan pada substrat 

pasir atau pecahan karang mati. 

 

 

13 Gelidiella acerosa - 

 

Kingdom : Plantae 

Divisio    : Rhodophyta  

Class       : Florideophyceae 

Ordo        : Gelidiales 

Family     : Gelidiellaceae  

Genus      : Gelidiella 

Spesies    : Gelidiella acerosa  
(Feldman & Hamel, 1934)  

Memiliki bentuk thallus silindris, 

licin dengan percabangan 

dichotomus. pada sisi percabangan 

terdapat duri-duri kecil. Thallus 

berwarna merah kecoklatan. 

Holdfast berupa rhizoid. 

14 Gigartina stellata Karangan ombo 

 

Kingdom : Plantae 

Divisio    : Rhodophyta  

Class       : Florideophyceae 

Ordo        : Gigartinales 

Family     : Gigartinaceae 
Genus      : Gigartina 

Spesies    : Gigartina  stellata  

(J.V. Lamouroux,  1813)  

Memiliki thallus berbentuk 

lembaran dengan substansi lunak, 

memiliki bintilan pada permukaan 

thallus. Umumnya ditemukan pada 

substrat pasir, daerah tergenang air 
saat pasang surut, dan pecahan 

karang mati. 

15 Gracilaria arcuata - 

 

Kingdom    : Plantae 

Phylum       : Rhodophyta 

Class          :  Florideophyceae 
Order           : Gracilariales 

Family         : Gracilariaceae 

Genus          : Gracilaria  

Spesies        : Gracilaria arcuata 

(Zanardhini, 1820) 

Memiliki thallus yang kaku, 

silindris, licin dan berwarna hijau 

kecoklatan. Holdfast berbentuk 
seperti cakram. 

 

 

 

http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=852
http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=368670
http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=871
http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=143733
http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=852
http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=368670
http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=852
http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=368670
http://www.algaebase.org/browse/taxonomy/?id=1
http://www.algaebase.org/browse/taxonomy/?id=97240
http://www.algaebase.org/browse/taxonomy/?id=4364
http://www.algaebase.org/browse/taxonomy/?id=4615
http://www.algaebase.org/browse/taxonomy/?id=5216
http://www.algaebase.org/browse/taxonomy/?id=8430
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Lampiran 17. Foto spesies Rhodophyta yang ditemukan di ketiga lokasi kajian (Lanjutan) 

No Nama Spesies Nama Lokal Foto Spesies Klasifikasi Deskripsi 

16 Gracilaria corticata - 

 

Kingdom  : Plantae 

Phylum     : Rhodophyta 

Class         : Florideophyceae 

Order         : Gracilariales 

Family       : Gracilariaceae 

Genus        : Gracilaria 

Spesies      : Gracilaria corticata  

(J. Agardh, 1852)  

Memiliki struktur yang halus, 

silindris, berwarna coklat kemerahan, 

pecabangan dichotomus, memiliki 

holdfast serabut 

17 Gracilaria gracilis Agar-agar 

 

Kingdom   :  Plantae 

Divisio       :  Rhodophyta  

Class          :  Rhodophyceae  

Ordo           : Gracilariales  

Family        : Gracilariaceae  

Genus         : Gracilaria  

Spesies        : Gracilaria gracilis  
(M. Steentoft, 1955)  

Memiliki bentuk thallus silindris, 

lunak menyerupai gel, berwarna 

merah kecoklatan, dan memiliki 

holdfast berbentuk cakram. 

18 Gracilaria salicornia - 

 

Kingdom    :  Plantae 

Divisio        :  Rhodophyta  

Class           :  Rhodophyceae  

Ordo            : Gracilariales  

Family         : Gracilariaceae  
Genus          : Gracilaria  

Spesies        : Gracilaria salicornia   

(E. Y. Dawson, 1954)  

Thallus berwarna kuning kecoklatan, 

berbentuk bulat dan bersegmen-

segmen. Thallus membentuk 

percabangan polystichos. Bentuk 

holdfast yang melekat pada substrat 
berupa rhizoid. 

19 Gracilaria verrucosa Agar-agar 

 

Kingdom   : Plantae 

Divisio       : Rhodophyta  

Class          : Rhodophyceae  
Ordo           : Gracilariales  

Family        : Gracilariaceae  

Genus         : Gracilaria  

Spesies        : Gracilaria verrucosa 

(Papenfuss, 1950)  

Memiliki bentuk thallus silindris, 

licin, berwarna merah kecoklatan, 

percabangan tidak beraturan dan 
menyerupai rambut. 

Umumnya ditemukan pada substrat 

pasir dengan holdfast berbentuk 

cakram. 

 

 

http://www.algaebase.org/browse/taxonomy/?id=1
http://www.algaebase.org/browse/taxonomy/?id=97240
http://www.algaebase.org/browse/taxonomy/?id=4364
http://www.algaebase.org/browse/taxonomy/?id=4615
http://www.algaebase.org/browse/taxonomy/?id=5216
http://www.algaebase.org/browse/taxonomy/?id=8430
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Lampiran 17. Foto spesies Rhodophyta yang ditemukan di ketiga lokasi kajian (Lanjutan) 

No Nama Spesies Nama Lokal Foto Spesies Klasifikasi Deskripsi 

20 Palmaria palmata Karangan ombo 

 

Kingdom  : Plantae 

Phylum     : Rhodophyta 

Class         : Florideophyceae 

Order        : Palmariales 

Family      : Palmariaceae 

Genus       : Palmaria 

Spesies      : Palmaria palmata 

(Linnaeus,Weber & Mohr, 1805). 
 

Warna thallus merah kecoklatan, 

berbentuk lembaran besar dan 

permukaannya licin. Holdfast berupa 

rhizoid. Umumnya ditemukan pada 

substrat pasir yang tergenang air pada 

saat surut atau pada pecahan karang 

mati. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://www.algaebase.org/browse/taxonomy/?id=97240
http://www.algaebase.org/browse/taxonomy/?id=4364
http://www.algaebase.org/browse/taxonomy/?id=4606
http://www.algaebase.org/browse/taxonomy/?id=5150
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Lampiran 17. Foto spesies Phaeophyta yang ditemukan di ketiga lokasi kajian (Lanjutan) 

No Nama Spesies Nama Lokal Foto Spesies Klasifikasi Deskripsi 

20 Padina minor - 

 

Kingdom : Plantae 

Phylum    : Ochrophyta 

Class        : Phaeophyceae 

Order        : Dictyotales 

Family      : Dictyotaceae 

Genus       : Padina 

Spesies     : Padina minor  

(J.Agardh, 1820)  

Memiliki thallus berbentuk lembaran 

yang menyerupai kipas dan memiliki 

lobus. Thallus berwarna coklat 

kekuningan dan memiliki holdfast 

berupa rhizoid. 

21 Sargassum muticum - 

 

Kingdom : Plantae 

Phylum    : Phaeophyta 

Class       : Phaeophyceae 

Order       : Fucales 

Family     : Sargassaceae 

Genus      : Sargassum 

Spesies    : Sargassum muticum 
(Fensholt, 1955) 

Memiliki bentuk thallus menyerupai 

angiospermae, berwarna kecoklatan, 

memiliki air bladder, daun kecil 

pendek dan tepinya bergerigi, 

Memiliki holdafast berupa cakram.  

22 Sargassum natans - 

 

Kingdom : Plantae 

Phylum    : Ochrophyta 

Class        : Phaeophyceae 

Order        : Fucales 

Family      : Sargassaceae 
Genus       : Sargassum 

Spesies     : Sargassum  natans 

(Linnaeus, 1828)  

Memiliki thallus menyerupai 

tumbuhan angiospermae, silindris, 

berwarna coklat, memiliki air 

bladder, daun berbentuk lonjong 

dengan tepi bergerigi, percabangan 
dichotomus. 

23 Sargassum polycystum - 

 

Kingdom : Plantae 

Phylum  : Ochrophyta 

Class      : Phaeophyceae 
Order     : Fucales 

Family   : Sargassaceae 

Genus    : Sargassum 

Spesies  : Sargassum polycystum 

(J.Agardh, 1824)  

Memiliki thallus menyerupai 

tumbuhan angiospermae, silindris, 

memiliki duri-diri kecil, membentuk 
rumpun yang rimbun dan rapat, 

holdfast berupa cakram kecil 
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Lampiran 17. Foto spesies Phaeophyta yang ditemukan di ketiga lokasi kajian (Lanjutan) 

No Nama Spesies Nama Lokal Foto Spesies Klasifikasi Deskripsi 

25 Turbinaria conoides - 

 

Kingdom : Plantae 

Divisio    : Phaeophyta 

Class       : Phaeophyceae 

Ordo       : Fucales 

Family    : Sargassaceae 

Genus     : Turbinaria 

Spesies   : Turbinaria conoides 

(J. Agardh, 1848)  

Memiliki thallus menyerupai 

tumbuhan angiospermae, stipe 

silindris, tegak, kasar, memilliki 

percabangan yang dipenuhi dengan 

struktur yang menyerupai daun 

berbentuk menyerupai terompet kecil 

yang tersusun menggerombol, holfast 

breupa cakram kecil, berwarna coklat 
banyak ditemukan pada substrat batu 

di daerah tubir 

26 Turbinaria ornata - 

 

Kingdom : Plantae 

Divisio    : Phaeophyta 

Class       : Phaeophyceae 

Ordo       : Fucales 

Family    : Sargassaceae 

Genus     : Turbinaria 

Spesies   : Turbinaria ornata 

(J. Agardh, 1848)  

Memiliki bentuk thallus tegak 

menyerupai terompet dengan 

permukaan atas yang melebar, 

berwarna coklat kekuningan dan 

memiliki holdfast yang bercabang 

seperti akar. 

 

http://www.algaebase.org/browse/taxonomy/?id=4360
http://www.algaebase.org/browse/taxonomy/?id=4574
http://www.algaebase.org/browse/taxonomy/?id=5187
http://www.algaebase.org/browse/taxonomy/?id=4360
http://www.algaebase.org/browse/taxonomy/?id=4574
http://www.algaebase.org/browse/taxonomy/?id=5187
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Lampiran 18. Dokumentasi Penelitian 

 
(a) 

 
(b) 

 
(c) 

 
(d) 

 
(e) 

 
(f) 

 
(g) 

 
(h) 
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Lampiran 18. Dokumentasi Penelitian (Lanjutan) 

 
(i) 

 
(j) 

 
(k) 

 
(l) 

Keterangan: Foto dokumentasi penelitian di ketiga lokasi kajian; (a) lokasi 

sampling makroalga di Pantai Kukup; (b) lokasi sampling makroalga di Pantai 

Krakal; (c) lokasi sampling makroalga di Pantai Sundak; (d) pengukuran garis 

transek; (e) pengukuran intensitas cahaya; (f) pengukuran suhu air; (g) 

penghitungan sampel makroalga; (h) pengisian lembar kuesioner oleh 

pengunjung; (i) wawancara dengan masyarakat lokal; (j) salah satu kios produk 

olahan makanan di Pantai Kukup; (k) Aktifitas pengambilan biota laut oleh 

masyarakat lokal; (l) Pengambilan makroalga oleh masyarakat lokal. 
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